Betapa Seriusnya Profesi Wartawan

KEPERGIAN Fuad Muham-
mad Syafruddin merupakan
kehilangan yang berlapis-lapis
bagi berbagai pihak. Mulai
dari keluarganya, keiabat ker-
janya sehari-hari di Harian
Bernas, hingga rekan seprofesi
di seluruh tanah air. Bahkan
bagi kita semua sebagai makh-
luk yang menjunjung tinggi
peradaban di atas kekerasan
dan hukum rimba.

Nasib yang dialami almar-
hum bukanlah yang pertama
di Indonesia. Bahkan belum
sebulan ini telah berulang kali
terdengar laporan tentang pe-
nganiayaan terhadap warta-
wan.

Mereka bukan saja dianiaya
sebagai individu dalam kaitan
yang samar-samar dengan pro-
fesinya. Ada yang dianiaya pa-
da saat dan di tempat men-
jalankan profesi resminya.

Karena itu sudah sepantas-
nya kita bertanya, dan men-
-coba berpikir lebih keras: me-
ngapa semua ini bisa terjadi?
Apakah kejadian-kejadian itu
masih akan berlanjut?

Kita tak ingin pengorbanan
mereka menjadi sia-sia. Be-
narkah tak ada sedikit pun
yang dapat kita upayakan se-
lain menyesali dan mempri-
hatinkan sesudah korban-kor-
ban baru berjatuhan?
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Tentu saja pertanyaan-perta-
nyaan begini sudah . berkali-
kali ditanyakan orang dan
dibahas. Saya sendiri tak ber-
pretensi punya jawabnya. Je-
las kita membutuhkan sebuah
gerakan yang praksis dapat di-
lembagakan secara resmi un-
tuk paling sedikit menghindar-
kan, jika bukan melenyapkan
sumber-sumber penyakitnya.

Tapi sementara hal itu belum
menjadi kenyataan, sebuah
pemahaman yang tepat akan
gejala itu perlu diyji-ulang,
dan dipertajam terus.

Kasus paling belakangan
dari Yogyakarta ini mengi-
ngatkan kita tentang betapa
seriusnya profesi kewartawa-
nan di tanah air. Agak menye-
satkan bila kasus Syafruddin
dibahas dalam rubrik “budaya
kekerasan” atau “hukum dan
aparatur keamanan” secara
abstrak atau dalam lingkup
seluas-luasnya tanpa batas.

Kita tahu tak semua profesi
mengalami perlakuan kekera-
san bertubi-tubi seperti halnya
profesi wartawan. Dalam kon-
teks sekarang sulit memba-
yangkan anggota DPR/MPR

kita diculik, atau dianiaya ka-
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rena profesinya sebagai par-
lemen.

Sulit membayangkan ada se-
orang ahli perpustakaan, atau
ahli tentang pra-sejarah, atau
ningrat keraton terlibat dalam
kekerasan politik semata-ma-
ta karena profesinya.

Bahkan kita perlu memper-
sempit lingkup masalah dan
mempertajam - fokus dengan
menyadari, tidak di semua ma-
syarakat dan tidak di semua
zaman, profesi kewartawanan
itu diincar pelaku tindak keke-
rasan.

Tak sulit bagi semua orang
awam untuk menyadari be-
tapa seriusnya profesi warta-
wan di Indonesia saat ini. Bagi
sebagian lain, istilah “serius”
bisa diganti dengan “seram”.

Wartawan Indonesia menem-
pati kedudukan yang sangat
strategis di samping beberapa
profesi “kelas menengah kota”
lain dalam proses perubahan
besar-besaran yang tengah
melanda masyarakat, yakni
perubahan dar bangsa-negara
birokratik menjadi kapitalis
industrial.

Kedudukan dan kewibawaan
kaum jurnalis Indonesia dapat
diukur dengan merenungkan
pertanyaan-pertanyaan sema-
cam ini. Kepada siapa buruh,
(Bersambung ke him. 9 kolom 7)
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petani, pegawai tanpa rumah,
penganggur, korban fitnah,
korban perampokan, narapi-
dana, kaum minoritas dapat
mengharapkan perlindungan
yang dijanjikan konstitusi?
Kepada kepolisian? Pengadi-
lan? Pimpinan agama? Partai
politik? Organisasi kaum cen-
dekiawan? Parlemen? Atau
preman?

Media massa menjadi salah
satu benteng terakhir bagi rak-
yat untuk mengadukan nasib-
nya di saat mereka merasa di-
perlakukan sewenang-wenang
oleh pihak yang lebih berkua-
sa.

Para jurnalis Indonesia ma-
sith memiliki kredibilitas, ke-
percayaan atau mandat tinggi
dari bangsa. Kehormatan se-
macam ini rasanya semakin
sulit'ditemukan pada lembaga-
lembaga lain, baik yang negeri
maupun swasta.
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jelata itu tidak secara lang-
sung, misalnya lewat surat ter-
buka dalam pers. Rakyat pe-
desaan biasanya tidak menga-
dakan konferensi pers bila me-
rasa diintimidasi, diperas, atau
digusur. Secara relatif mereka
telah diasingkan dari institusi
media massa yang dikuasai ka-
um terdidik di kota. Namun
hambatan ini bukannya tak da-
pat diatasi. Mereka dapat dan
telah sering mengadakan kon-
tak dengan media massa mela-
lui perantaraan aneka organi-
sasi non-pemerintah, lembaga
sosial, keagamaan, bantuan
hukum, atau individu cendeki-
awan.

Sebagai perantara, lembaga-
lembaga non-pemerintah ini
tak akan bertindak sebagai de-
wa penyelamat yang mampu
menyelesaikan semua masalah
kaum jelata. Cepat atau lam-
bat, sedikit atau banyak, mere-
ka mengandalkan dukungan
publik lewat dan dalam forum
media massa. Pada akhirnya
publik mengandalkan integri-
tas profesional kaum jurnalis.

Dengan kerangka pemaham-
an demikian, kita dapat me-
nimbang sejumlah gejala sosial
politik yang mengikuti sebuah
pola. Ketika ada seorang roha-
niwan dijadikan sasaran keca-
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man politik karena dianggap:

melindungi beberapa buron ke-
rusuhan 27 Juli, salah satu tin-
dakan awal yang dilakukannya
adalah mengadakan jumpa
pers.

Pers juga masih mendapat-
kan kepercayaan dari para bu-
ron muda ini. Selain datang ke-
pada tim relawan korban 27
Juli, untuk meminta pertolong-
an kemanusiaan darurat, para
buron muda itu sendiri hanya
mau berkomunikasi dengan
jurnalis. Hampir semua media
asing sempat mengadakan wa-
wancara dengan mereka yang
diuber-uber pihak yang berwe-
nang.

Para pencari suaka yang
mendatangi sejumlah gedung
kedutaan besar asing di Indo-
nesia melakukan hal serupa.
Mereka - tak semata-mata
mengharap diberi suaka. Mere-
ka berharap dapat bersuara
dalam ruang publik lewat per-
jumpaan dengan para warta-
wan di sekitar gedung.

Dengan alasan serupa kita
dapat memahami larisnya ha-
laman gedung parlemen di In-
donesia sebagai tujuan per-
singgahan kaum demonstran.
Para demonstran itu seakan
datang untuk mengadu.

Sulit dipastikan sejauh mana
mereka berharap lembaga
yang mengklaim menjadi wa-
kil rakyat itu mampu mem-
bantu mengatasi masalah keti-
dakadilan.

Karena belum jelas juga se-
jauh mana eksistensi lembaga
itu mandiri dari ketidakadilan.
Tapi para demonstran datang
ke gedung itu untuk “pinjam
tempat yang absah” untuk
mengadakan pertemuan den-
gan para wartawan tanpa
harus meminta izin polisi.

Di zaman Demokrasi Terpim-
pin, partai politik dan perten-
tangan di kalangan militer
menjadi kekuatan-kekuatan
yang tak sepenuhnya dapat
dikendalikan oleh kepala ne-
gara. Kebangkitan Orde Baru
merupakan hasil dari penyele-
@F]ﬂa}alah itu.

Di tahun 1970-an, partai-par-

diapungkan. Tapi dalam dua
dekade berikutnya ada dua ke-
kuatan independen lain yang
merisaukan birokrat negara:
organisasi keagamaan dan ger-
akan mahasiswa.

Secara sistemik, keduanya di-
tundukkan dengan berhasil
oleh negara. Sementara usia
Orde Baru berlanjut, dan tena-
ganya menyusut ,jika diban-
dingkan tahun 1970-an, tanta-
ngan terhadapnya tak kunjung
habis.

Kini muncul dua kelompok
besar baru yang independen.
Keduanya adalah anak kan-
dung keberhasilan pembangu-
nan ekonomi Indonesia. Yang
pertama, gerakan buruh in-
dustrial di kota dalam jumlah
yang belum pernah terbayang-
kan sebelumnya dalam seluruh
sejarah republik ini. Ledakan
gejala ini hanyalah bukti he-
batnya perkembangan industri
di Indonesia.

Kedua, berbagai lembaga
swasta kelas menengah yang
telah mengecap kue pemba-
ngunan ekonomi Orde Baru,
tapi merasa aspirasinya tak
tersalurkan. Mereka bergerak
dalam berbagai bidang: hak
asasi, demokratisasi, penegak-
an hukum, perlindungan ling-
kungan hidup, perempuan, in-
telektual, keagamaan, keseni-
an,

Profesionalisme jurnalis ikut
memasuki periode baru dalam
perubahan besar-besarandi In-
donesia. Bagaimana sikap jur-
nalis sendiri? Intimidasi, dis-
akiti, dipecat, atau dibretlel bu-
kanlah hal baru dalam sejarah
kewartawanan Indonesia.

Profesi ini lahir justru dalam
konteks yang penuh ancaman
demikian.

Tapi untuk pertama kalinya
dalam sejarah kewartawanan
Indonesia, inilah zaman ke-
limpahan dan kemewahan.
Berbagai kemungkinan dan
tawaran material siap menyer-
gap para jurnalis yang silau
oleh godaan materialisme.

Tentang ini kita telah banyak
mendengar. Sampai-sampai ki-
ta sering mengabaikan sisi la-
innya. Berbagai kasus penga-
niayaan terhadap wartawan
mengingatkan kita, tak semua,
mungkin tidak banyak, warta-
wan yang gampang dibeli deng-
an imbalan materi.

Mereka juga tak gentar
menghadapi intimidasi dan te-
ror dari oknum-cknum yang
merasa bebas dari tata hukum.
Perlakuan buruk terhadap
wartawan mungkin tak akan
terjadi seandainya semua war-
tawan kita hanya mengulas
pornografi, atau menjadi juru
bicara para pengusaha.

Kita bersedih dan kehilangan
seorang profesional seperti
Fuad Muhammad Syafruddin.
Namun kepergian dan pengor-
banan mereka membesarkan
kita tentang masa depan bang-
sa ini.

Di antara kejadian-kejadian
yang memprihatinkan di tanah
air, masih ada orang-orang
semacam mereka.

Masih terus berkobar seman-
gat perjuangan bagi keadilan,
kebenaran, dar pembelaan ba-
gi mereka yang menjadi korban
angkara murka, kerakusan
materi, dan degradasi moral.

Ariel Heryanto PhD, penga-
mat sosial lulusan Monash '
University Australia.





